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Abstract: Wakaf produktif memiliki potensi strategis
dalam menanggulangi kemiskinan di Indonesia,
khususnya di kalangan masyarakat muslim yang
merupakan mayoritas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengelolaan wakaf produktif sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi berkelanjutan.
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian
ini mengeksplorasi pengelolaan aset wakaf, baik
berupa tanah, bangunan, maupun wakaf uang, dan
dampaknya terhadap penanggulangan kemiskinan.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka,
yaitu mencari dan merujuk literatur terkait seperti
buku, artikel jurnal, dan dokumen relevan yang
mendukung pemahaman konteks dan latar belakang
fenomena yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa optimalisasi pengelolaan wakaf produktif
memerlukan sinergi antara lembaga pengelola
wakaf, pemerintah, dan masyarakat. Faktor kunci
keberhasilannya meliputi profesionalisme dalam
pengelolaan, transparansi, akuntabilitas, dan inovasi
dalam mengelola aset wakaf untuk menghasilkan
manfaat ekonomi dan sosial yang maksimal. Selain
itu, edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya wakaf produktif menjadi
langkah penting dalam mendorong partisipasi aktif.
Studi ini menyimpulkan bahwa pengelolaan wakaf
produktif yang optimal dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap penurunan angka
kemiskinan dengan menyediakan akses pendidikan,
kesehatan, dan peluang ekonomi bagi masyarakat
kurang mampu. Rekomendasi diberikan untuk
memperkuat regulasi, pengawasan, dan inovasi
dalam pengelolaan wakaf agar memberikan dampak
yang lebih luas dan berkelanjutan.
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internasional adalah kemiskinan (Gunawan, 2020; Syafrina et al., 2023) . Laporan Bank Dunia
menunjukkan bahwa pada 2022 lebih dari 9% orang di seluruh dunia akan hidup dengan
pendapatan di bawah garis kemiskinan ekstrem sebesar $2,15 (atau Rp35.178) per hari. Kondisi
ini tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang tetapi juga di negara-negara mayoritas
Muslim (Hakim & Syaputra, 2020; Ismail, 2020). Ketimpangan ekonomi sering disebabkan oleh
pengangguran, distribusi sumber daya yang tidak merata, dan tingkat literasi keuangan yang
rendah (World Bank, 2022).

Upaya pengentasan kemiskinan sering menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan
anggaran pemerintah, lemahnya sistem distribusi bantuan, dan inefisiensi program pemberdayaan
masyarakat. Selain itu, dari masyarakat sendiri yang tingkat pengetahuan rendah sehingga
kurangnya pemahaman yang disampaikan pemerintah (Cahyandi, 2021 ; Faridah et al., 2023) .
Faktor lainnya, implementasi kebijakan yang tidak efektif semakin memperburuk situasi,
menyebabkan program-program tersebut gagal menjangkau kelompok masyarakat yang paling
membutuhkan (UNDP), 2022) . Oleh karena itu, solusi yang lebih berkelanjutan memerlukan
pendekatan kreatif seperti mengoptimalkan instrumen ekonomi Islam.

Wakaf adalah salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi besar (Eugenia et
al., 2022; Waldelmi et al., 2022) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Arijuddin &
Nurwahidin, 2023) dan sebagai sumber pendapatan Negara (Ayyub et al., 2024) , terutama di
negara-negara mayoritas Muslim. Secara historis, wakaf telah memainkan peran penting dalam
membiayai berbagai layanan sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pembangunan
infrastruktur publik (Chusma et al., 2022) . Namun, hingga kini pengelolaan wakaf sering kali
kurang optimal. Berdasarkan laporan dari Islamic Development Bank (IDB), aset wakaf di
negara-negara mayoritas Muslim diperkirakan mencapai miliaran dolar, tetapi hanya sebagian
kecil yang dimanfaatkan secara produktif untuk program pemberdayaan masyarakat (IDB, 2021).

Sayangnya, di Indonesia banyak aset wakaf tidak dikelola dengan baik (Eugenia et al.,
2022) karena kurangnya pengetahuan tentang literasi wakaf, manajemen yang baik, dan kendala
dalam regulasi yang ada. Hal ini menyebabkan potensi besar wakaf dalam mengurangi
kemiskinan belum terealisasi secara signifikan. Untuk memiliki dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan terhadap kesejahteraan masyarakat, optimalisasi pengelolaan wakaf dapat
mencakup investasi strategis dan wakaf produktif.

Pengelolaan wakaf yang efektif memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan
pemanfaatan aset wakaf, seperti tanah, bangunan, dan dana investasi, sehingga memberikan
manfaat berkelanjutan bagi masyarakat (Saputri, 2022). Menurut Astuti & Wijaya (2023) wakaf
mempunyai peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, termasuk dalam
bidang keagamaan, pendidikan, pelayanan kesehatan, pelayanan sosial, pengembangan ilmu
pengetahuan, pengentasan kemiskinan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan
demikian, wakaf dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan
peradaban manusia. Sebagai contoh, wakaf uang yang dikelola dengan baik dapat digunakan
untuk mendukung usaha kecil atau investasi yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
(Moh Hariyanto & Rigel Nurul Fathah, 2023).

Manajemen wakaf produktif melibatkan pemilihan investasi yang tepat serta pentingnya
prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan (K. Aryana, 2022) . Hal ini akan
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memiliki kesempatan untuk memantau dan
mengawasi penggunaan aset wakaf dengan cara yang tepat dan bertanggung jawab. Studi
menunjukkan bahwa sistem manajemen profesional, yang menggunakan teknologi modern dan
melibatkan pihak-pihak yang berpengalaman, dapat secara signifikan meningkatkan efek sosial
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wakaf (Mauludin & Herianingrum, 2022).
Akan tetapi, pengelolaan wakaf produktif menghadapi sejumlah kendala yang signifikan,

terutama dalam aspek regulasi (Suratman et al., 2022) dan kurangnya kompetensi (Sari et al.,
2023) . Banyak negara dengan mayoritas penduduk Muslim belum memiliki kerangka regulasi
yang jelas dan komprehensif terkait wakaf, yang menyebabkan ketidakjelasan dalam pengelolaan
dan pemanfaatan aset wakaf. Selain itu, rendahnya literasi wakaf di kalangan masyarakat dan
nadzir (pengelola wakaf) menjadi hambatan besar. Banyak nadzir yang tidak memiliki kapasitas
atau pengetahuan wakaf produktif, sehingga potensi wakaf yang ada tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal. Padahal, menurut Rini et al. (2023) nazhir yang profesional dan berkompetensi
yang baik mempunyai peran penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam
melakukan wakaf. Tantangan lain yang dihadapi adalah bagaimana meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk berwakaf secara produktif. Banyak umat Muslim yang masih melihat wakaf
hanya sebagai bentuk sedekah jangka panjang yang tidak diproduktifkan, padahal wakaf dapat
memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan program edukasi dan
sosialisasi yang intensif untuk memperkenalkan konsep wakaf produktif dan manfaatnya bagi
masyarakat, serta pentingnya profesionalisme dalam pengelolaan wakaf (Rahmatillah et al.,
2022).

Implementasi manajemen wakaf yang efektif tidak hanya akan meningkatkan pemanfaatan
aset wakaf, tetapi juga berpotensi menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan,
mengurangi ketimpangan sosial, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian yang
dilakukan Hafizd (2021) menyebutkan bahwa dengan pengelolaan yang baik, wakaf produktif
dapat menjadi instrumen yang tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga
berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini sangat relevan
dengan Agenda Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan pertama yaitu
mengakhiri kemiskinan dan tujuan kedelapan yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi inklusif.

Selain itu, wakaf produktif dapat menjadi model pembiayaan alternatif yang mendukung
pembangunan berkelanjutan (Abdul Majid et al., 2022) . Sehingga tidak hanya bergantung pada
sumber daya negara atau donor eksternal, tetapi memanfaatkan potensi internal umat Muslim
untuk menciptakan dampak sosial dan ekonomi yang luas. Dengan sistem manajemen yang tepat
dan partisipasi aktif dari masyarakat, wakaf dapat memperkuat tujuan SDGs dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi secara inklusif dan berkelanjutan (Rohmatillah, 2023) .
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan ilmiah dan referensi praktis terkait
optimalisasi manajemen wakaf produktif sebagai solusi strategis dalam pengentasan kemiskinan,
sekaligus mendorong inovasi dalam pengelolaan ekonomi Islam yang berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
Pada penelitian ini, terdapat beberapa landasan teori yang digunakan penulis antara lain

sebagai berikut:
A. Konsep Dasar Wakaf

Istilah wakaf berasal dari bahasa Arab, yaitu waqf, yang berasal dari kata kerja waqafa,
yang memiliki arti menghentikan, berdiam di tempat, atau menahan sesuatu. Dalam
pengertian menurut syariat, wakaf merujuk pada pemberian yang dilakukan dengan cara
menahan kepemilikan asal (tashbihul ashli), kemudian mengalihkannya menjadi kepemilikan
untuk kepentingan umum. Istilah tashbihul ashli berarti menahan suatu benda agar tidak
dapat diwariskan, dijual, dihibahkan, disewakan, atau digunakan untuk hal-hal serupa (Sup,
2021).
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Wakaf telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, yang
mendefinisikannya sebagai tindakan hukum yang dilakukan oleh wakif untuk memisahkan
atau menyerahkan sebagian harta miliknya. Harta tersebut dimanfaatkan secara permanen
atau dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan tujuannya, untuk keperluan ibadah dan/atau
kesejahteraan umum berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Karakteristik wakaf mencakup
beberapa aspek penting yang menjelaskan sifat dan fungsi wakaf dalam konteks sosial dan
ekonomi, yang melingkupi antara lain:

1. Irrevocability (Tidak Dapat Dibatalkan)
Wakaf memiliki sifat yang tidak dapat dibatalkan, artinya setelah suatu harta

ditetapkan sebagai wakaf, statusnya tidak bisa diubah atau dicabut oleh wakif. Para ulama
hukum Islam sepakat bahwa wakif kehilangan hak untuk menarik kembali harta yang telah
diwakafkan. Dengan demikian, manfaat dari harta wakaf akan terus dirasakan oleh
masyarakat, dan wakif akan tetap menerima pahala dari Allah, bahkan setelah wafat
(Noerhidajati & Fahruroji, 2023).
2. Perpetuity (Keberlanjutan)

Wakaf wajib bersifat abadi atau berkelanjutan, yang berarti penggunaannya tidak
dibatasi oleh waktu. Harta wakaf harus mampu memberikan manfaat jangka panjang untuk
mendukung berbagai kebutuhan barang dan jasa dalam masyarakat. Dengan sifat
keabadiannya, harta wakaf akan terus memberikan manfaat tanpa terikat oleh batasan
waktu tertentu (Fauzan & Fatwa, 2023).
3. Inalienability (Tidak Dapat Dicabut)

Harta yang diwakafkan memiliki sifat tidak dapat dialihkan kepemilikannya.
Artinya, harta tersebut dilarang untuk dijual, diwariskan, atau dipindahkan kepada pihak
lain. Para ulama sepakat bahwa harta wakaf dianggap sebagai "aset tetap" yang berada
dalam kepemilikan Allah, sementara hasil dari harta tersebut dimanfaatkan sepenuhnya
untuk kepentingan umat manusia (Agil et al., 2023).
4. Harta yang Bernilai

Harta yang dapat diwakafkan harus memiliki nilai ekonomi dan berbentuk fisik
yang nyata. Ini bisa mencakup harta bergerak, seperti uang atau saham, maupun harta tidak
bergerak, seperti tanah dan bangunan. Harta tersebut harus ditentukan secara rinci saat
akad wakaf dilakukan, agar dapat memberikan manfaat yang jelas dan terukur bagi
penerima (Rini, 2020).
5. Akad Wakaf (Shighat)

Proses wakaf harus dilakukan melalui akad yang tegas dan jelas, baik secara lisan
maupun tertulis. Akad ini mencakup pernyataan niat dari wakif serta syarat-syarat tertentu
yang harus dipatuhi. Kejelasan akad sangat penting untuk memastikan tujuan dan integritas
wakaf tetap terjaga sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan (Fauzan & Fatwa,
2023).
6. Penerima Manfaat (Mauquf ‘Alaih)

Penerima manfaat dari wakaf harus ditentukan dengan jelas, baik berupa individu
maupun lembaga. Penerima tersebut harus mampu memanfaatkan harta wakaf sesuai
dengan tujuan sosial dan ibadah yang telah ditentukan, agar manfaat wakaf dapat dirasakan
oleh masyarakat secara luas (Agil et al., 2023).
7. Pengelolaan Profesional

Dalam konteks modern, pengelolaan wakaf memerlukan pendekatan yang lebih
profesional agar harta yang diwakafkan dapat dikelola secara efektif dan memberikan hasil
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yang optimal. Hal ini mencakup penerapan teknologi untuk meningkatkan transparansi dan
efisiensi dalam pengelolaan wakaf, serta penerapan strategi manajemen risiko untuk
memastikan keberlanjutan program wakaf di masa depan (Syahbibi & Hisan, 2023).

Karakteristik-karakteristik ini menunjukkan bahwa wakaf bukan hanya sekadar
kegiatan amal sosial, tetapi juga merupakan instrumen yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Terdapat potensi besar
untuk memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Rachman &
Makkarateng, 2021).

B. Wakaf Produktif
Wakaf produktif didefinisikan sebagai wakaf di mana pokok barang yang diwakafkan

digunakan untuk kegiatan produksi, dan hasilnya disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Ini
adalah sistem pengelolaan donasi wakaf yang berasal dari umat dan untuk umat, dengan
tujuan untuk menghasilkan surplus yang berkelanjutan (Syaripudin et al., 2024) . Menurut
Abrori (2022) wakaf produktif merupakan solusi strategis dalam pemberdayaan ekonomi
umat Islam. Di samping itu, wakaf produktif dapat juga didefinisikan sebagai salah satu
bentuk pengembangan wakaf yang mengarah kepada ekonomi (Munawar, 2021).

Dengan pengelolaan yang tepat, wakaf ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi,
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Oleh
karena itu, penting bagi masyarakat dan pengelola wakaf untuk memahami dan menerapkan
konsep ini dengan baik agar potensi wakaf dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
kebaikan umat (Rianti & Munawar, 2024). Menurut Rianti & Munawar, 2024) manfaat wakaf
produktif antara lain:

1. Menghasilkan Pendapatan: Manfaat utama dari wakaf produktif adalah kemampuannya
untuk menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan sosial,
seperti pendidikan, kesehatan, dan pengentasan kemiskinan. Pendapatan yang
diperoleh dari aset wakaf ini kemudian disalurkan secara berkelanjutan untuk
mendukung berbagai program sosial yang bermanfaat bagi Masyarakat.

2. Efektif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat: Wakaf produktif dapat
memberikan kontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan pengelolaan
aset wakaf yang profesional, wakaf produktif berpotensi untuk menciptakan lapangan
kerja baru, mengurangi angka pengangguran, serta meningkatkan pendapatan
masyarakat di sekitarnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup dan
mengurangi kesenjangan ekonomi.

3. Keberlanjutan dan Efektivitas: Wakaf produktif memiliki potensi keberlanjutan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan wakaf konsumtif. Mekanismenya melibatkan
pengelolaan aset secara efisien untuk menciptakan manfaat yang berkelanjutan. Hal ini
terlihat dalam penggunaan aset wakaf untuk kegiatan ekonomi yang dapat
menghasilkan pendapatan secara terus-menerus, sehingga memberikan dampak yang
lebih panjang dan stabil bagi penerima manfaat.

4. Optimasi Pengelolaan: Untuk meningkatkan manfaat wakaf produktif, penting untuk
mengoptimalkan pengelolaannya. Nazhir (pengelola wakaf) harus profesional dalam
mengelola wakaf untuk mencapai kesejahteraan umat. Penyaluran dan pemanfaatan
harta benda wakaf juga harus dilakukan dengan baik agar mencapai tujuan yang
diinginkan.
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C. Manajemen Wakaf Produktif
Manajemen wakaf produktif merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk

mengelola aset wakaf agar memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat (Munawar, 2021).
Proses ini mencakup pengumpulan, pengembangan, pemanfaatan, hingga pelaporan aset
wakaf. Dalam hal ini, nazhir (pengelola wakaf) memegang peranan penting untuk
memastikan bahwa aset wakaf tidak hanya terpelihara, tetapi juga dikelola secara produktif
sehingga dapat menghasilkan surplus yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, seperti
kepentingan sosial, pendidikan, dan layanan kesehatan (Wekke & Jamaluddin, 2023). Prinsip
manajemen wakaf produktif:

1. Transparansi: Informasi mengenai pengelolaan dan penggunaan harta wakaf harus
disediakan secara terbuka kepada publik untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa transparansi dalam laporan keuangan dan kegiatan
pengelolaan sangat penting untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga wakaf (Rianti & Munawar, 2024).

2. Akuntabilitas: Pengelola wakaf (nazhir) harus bertanggung jawab atas penggunaan
dana dan aset wakaf, serta menyampaikan laporan yang jelas mengenai kinerja mereka.
Akuntabilitas ini mencakup pelaporan tahunan yang rinci tentang penggunaan dana dan
hasil yang telah dicapai (Siah, 2010).

3. Profesionalisme: Pengelola wakaf perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
cukup untuk mengelola aset dengan cara yang efektif dan efisien. Penelitian
menunjukkan bahwa profesionalisme nazir sangat berperan dalam keberhasilan
pengelolaan wakaf produktif (Rianti & Munawar, 2024).
Menurut Syuhada’ & Munir (2020) ada beberapa aspek manajemen wakaf produktif

antara lain sebagai berikut:
1. Penghimpunan: Proses mengumpulkan dana atau aset wakaf dari masyarakat. Kegiatan ini

memerlukan strategi fundraising yang baik untuk mencapai target yang diinginkan.
2. Pengembangan: Melibatkan perencanaan dan pelaksanaan program untuk meningkatkan

nilai dari aset wakaf, seperti optimalisasi penggunaan tanah wakaf untuk pertanian atau
Pendidikan.

3. Pemanfaatan: Menggunakan hasil dari pengelolaan wakaf untuk kepentingan masyarakat,
seperti menyediakan layanan pendidikan dan kesehatan yang berkualitas.

4. Pelaporan: Menyediakan informasi yang jelas mengenai penggunaan dan hasil dari aset
wakaf kepada para waqif (pemberi wakaf) dan masyarakat

D. Pengentasan Kemikinan
Kemiskinan adalah salah satu masalah utama yang dihadapi oleh banyak negara

berkembang, termasuk Indonesia. Secara umum, kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar dalam segala aspek kehidupan (Saragih et al., 2022) . Sejak awal
kemerdekaan hingga saat ini, isu kemiskinan tetap menjadi topik yang terus dikaji. Sebagai
masalah yang kompleks dan kronis, analisis kemiskinan memerlukan pendekatan menyeluruh
dengan mempertimbangkan seluruh aspek terkait untuk menentukan strategi penanganan
yang efektif dan berkelanjutan demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Alawiyah &
Setiawan (2021) mengungkapkan berbagai kebijakan telah dirancang oleh pemerintah untuk
mengentaskan kemiskinan melalui pelaksanaan program bantuan, seperti bantuan di sektor
kesehatan, pendidikan, serta berbagai program pemberdayaan masyarakat lainnya. Selain itu,
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kemiskinan memiliki hubungan yang erat dengan isu distribusi pendapatan (Nafi’ah, 2021).
Pengentasan kemiskinan adalah salah satu tujuan pembangunan ekonomi (Harianja et

al., 2020). Yuliany et al. (2024) menyebutkan salah satu indikasi keberhasilan program
penanggulangan kemiskinan adalah meningkatnya produktivitas masyarakat. Dengan
demikian, pengentasan kemiskinan dapat diartikan sebagai kebijakan dan program yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berada di bawah garis
kemiskinan. Diperlukan sistem informasi kesejahteraan sosial yang menurut Ratna et al.
(2025) menjadi inovasi penting dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pembangunan
ekonomi berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis

sumber pustaka untuk memahami fenomena tertentu. Data dikumpulkan melalui studi pustaka,
yaitu pencarian dan referensi dari literatur terkait seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen
relevan yang mendukung pemahaman tentang konteks dan latar belakang fenomena yang diteliti
(Fadli, 2021) . Dalam penelitian ini, analisis dokumen dilakukan untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang fenomena yang diteliti dengan mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari
informasi dalam sumber pustaka. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan
data secara kritis dan menyusun narasi yang komprehensif mengenai topik yang diteliti (Adlini et
al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan dalam Manajemen Wakaf Produktif

Wakaf produktif memiliki potensi yang sangat besar (Eugenia et al., 2022), tetapi terdapat
banyak masalah yang harus dihadapi saat mengelolanya. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai wakaf dan manfaatnya. Banyak masyarakat masih
menganggap wakaf sebagai tindakan yang hanya berkaitan dengan harta mati, sehingga mereka
ragu untuk berpartisipasi. Berdasarkan penelitian Makhrus et al.,2021) menujukkan bahwa
pentingnya wakaf produktif masih perlu disosialisasikan kepada seluruh lapisan masyarakat,
dikarenakan tidak sepopuler wakaf umumnya, seperti tanah, masjid, dan kuburan.

Tantangan lainnya adalah kurangnya regulasi yang jelas mengenai pengelolaan wakaf.
Meskipun ada Undang-Undang No. 41 Tahun 2004, implementasinya masih menghadapi
berbagai kendala. Banyak lembaga wakaf yang tidak memiliki sistem manajemen yang
transparan dan akuntabel, sehingga menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap wakaf
menurun. Studi Aryana & Yuliafitri (2023) menemukan terdapat permasalahan pada lembaga
pengelola wakaf (nazhir), salah satunya terkait tata kelola. Di samping itu, masalah sering terjadi
mengenai akuntabilitas dan transparansi lembaga pengelola wakaf (Aryana, 2022).

Selain itu, menurut Rachman & Makkarateng (2021) permasalahan yang ada antara lain
adanya egoisme kelembagaan dari setiap lembaga pengelola zakat yang ada di Indonesia,
lemahnya koordinasi dan komunikasi antara organisasi pengelola zakat membuat sistem data
informasi menjadi lemah sehingga penentuan target zakat tidak dapat terpenuhi dengan baik,
antara pengelola zakat dan wakaf memiliki kecenderungan untuk saling bersaing dalam program-
program pemberdayaan sehingga memunculkan ketidakseimbangan dalam informasi dan tingkat
kepercayaan pada kalangan masyarakat, serta peran pemerintah menjadi mediator dan
koordinator beberapa lembaga pengelola zakat dan wakaf dirasa kurang efektif karena tidak
memiliki hak untuk regulator, koordinator, dan pengawas dalam pengelolaan dana ZISWAF di
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Indonesia. Sehingga masalah koordinasi antar lembaga juga menjadi tantangan tersendiri. Banyak
lembaga wakaf yang beroperasi secara terpisah tanpa adanya sinergi yang baik. Hal ini
menyebabkan duplikasi program dan kurangnya efektivitas dalam penggunaan dana wakaf.

Menurut penelitian Jalil (2020) terdapat lima faktor yang akan menjadi kendala atau
tantangan yang mengakibatkan wakaf tidak dapat dikelola secara efesien, antara lain kendala
keuangan, kurangannya pengelolaan wakaf yang mumpuni, banyaknya tanah wakaf yang belum
didaftarkan kepengadilan, data yang tidak mutakhir, dan ahli waris wakif. Dengan memahami
tantangan-tantangan ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih baik untuk mengelola wakaf
produktif. Upaya edukasi masyarakat (Kasim et al., 2023) , penguatan regulasi (Safitri et al.,
2021) , peningkatan koordinasi antar lembaga (Rachman & Makkarateng, 2021) , dan
pengembangan kapasitas sumber daya manusia (Rohana, 2023) merupakan langkah-langkah
penting yang perlu diambil untuk mengoptimalkan manajemen wakaf produktif dalam mengatasi
kemiskinan.

Hal ini dilandasi dengan peluang besar dalam pengembangan wakaf di Indonesia terletak
pada dominasi jumlah umat Islam yang mencapai mayoritas penduduk (Hafizd et al., 2022). Hal
ini menciptakan potensi wakaf yang sangat signifikan, terlebih karena tidak ada batasan nominal
dalam berwakaf. Selain itu, pertumbuhan ekonomi syariah yang pesat, ditunjukkan dengan
hadirnya berbagai lembaga keuangan syariah dan pengembangan program studi ekonomi Islam di
perguruan tinggi, semakin memperkuat ekosistem wakaf sebagai instrumen ekonomi umat.

Sedangkan menurut (Zunaidi et al., 2023) wakaf produktif memiliki potensi besar dalam
mendukung pencapaian SDGs, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaannya,
terutama terkait kapasitas manajerial. Minimnya literasi ekonomi pengelola mengenai prinsip
pengelolaan aset wakaf, manajemen keuangan, serta sistem pelaporan dan evaluasi yang
transparan menjadi kendala utama dalam optimalisasi aset wakaf (Nurjamil, 2022) . Untuk
mengatasinya, diperlukan investasi dalam pengembangan kapasitas melalui pelatihan intensif
bagi pengelola wakaf dan pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan dan masyarakat.
Langkah ini bertujuan meningkatkan kompetensi teknis dan pemahaman ekonomi praktis guna
memastikan pengelolaan wakaf produktif yang efisien dan berkelanjutan. Dengan kendala dan
potensi yang ada, diperlukan pendekatan modern, inovatif, dan berbasis syariah, selanjutnya
wakaf berpotensi menjadi pilar penting dalam pembangunan ekonomi umat yang inklusif dan
berkelanjutan.
Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif

Untuk mengoptimalkan pengelolaan wakaf produktif, diperlukan strategi yang terencana
dan berkelanjutan (Amarudin et al., 2024) . Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan model bisnis wakaf yang inovatif. Model bisnis ini harus mampu menghasilkan
pendapatan yang berkelanjutan dari dana wakaf, sehingga dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat. Menurut Nazah 2022) penerapan model bisnis yang berbasis pada
fintech di era globalisasi ini dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan wakaf.

Strategi lainnya adalah memperkuat kolaborasi antara lembaga-lembaga wakaf dan sektor
swasta. Dengan menggandeng sektor swasta, lembaga wakaf dapat memanfaatkan keahlian dan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mengelola dana wakaf secara lebih efektif.
Sebuah studi oleh (Satyawan et al., 2019) menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga wakaf
dan perusahaan dapat meningkatkan kapasitas investasi hingga 60%, yang pada gilirannya akan
memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Penting juga untuk memberikan literasi dan menyebarluaskan pemahaman kepada
masyarakat mengenai potensi besar wakaf produktif. Inisiatif edukasi dapat diwujudkan melalui
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seminar inspiratif, pelatihan interaktif, dan kampanye kreatif di media sosial yang menjelaskan
manfaat strategis dan langkah praktis untuk berwakaf. Badan Wakaf Indonesia menjabarkan
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai wakaf dapat meningkatkan partisipasi mereka
dalam berwakaf hingga 30% dalam waktu satu tahun (BWI, 2024) . Selain itu, pengembangan
sistem manajemen yang transparan dan akuntabel juga sangat penting. Lembaga wakaf harus
menerapkan prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaannya, termasuk laporan keuangan
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan (K. Aryana, 2022).

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan pengelolaan wakaf produktif dapat
dilakukan dengan lebih baik, sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
mengatasi kemiskinan. Kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
keagamaan, dan masyarakat, akan menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan potensi wakaf
produktif. Menurut riset (Hakim & Nawawi, 2024) pengelolaan wakaf yang di Indonesia perlu
melalui tiga tahap besar dalam penggelolaan wakaf, yaitu: (1) Sebagaimana periode ini
pengelolaannya menggunakan penggelolaan tradisional; (2) Periode ini mulai ketahap yang semi-
professional; dan, (3) Periode yang sudah masuk ke tahap professional. Periode professional
merupakan periode dimana ketika wakaf sudah mulai dilirik untuk diberdayakan secara
professional dan produktif.

Perlu diketahui bahwa Wakaf memiliki tujuan utama untuk memberikan manfaat ekonomi
dari harta yang diwakafkan kepada pihak-pihak yang berhak, sesuai dengan prinsip syariah Islam.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004, wakaf berfungsi sebagai instrumen
untuk mengoptimalkan potensi dan manfaat ekonomis harta wakaf guna kepentingan ibadah dan
peningkatan kesejahteraan umum. Pemanfaatan wakaf dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
namun akan lebih strategis jika dialokasikan untuk mendukung fasilitas yang melahirkan ulama
dan pemimpin umat. Para ulama berperan sebagai pembimbing dalam mengarahkan umat menuju
hidayah, sedangkan pemimpin bertugas mengayomi masyarakat, menegakkan keadilan, dan
membawa umat lebih dekat kepada nilai-nilai ilahi.

Strategi pengelolaan wakaf produktif melibatkan berbagai pendekatan untuk
memanfaatkan aset wakaf secara optimal demi mendukung kemakmuran umat (Nurbayani, 2020).
Seperti, pengelolaan yang professional dengan cara mengelolaan aset wakaf secara baik serta
meningkatkan manfaat ekonomis dan sosial, pemanfaaatan aset untuk kegiatan produktif,
meningkatkan literasi wakaf, diversifikasi pemanfaatan aset, adanya kolaborasi dengan
penmangku kepentingan, meningkatkan inovasi dan peningkatan teknologi.

Peran Wakaf Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan
Wakaf produktif memiliki peran yang signifikan dalam pengentasan kemiskinan (Hotman,

2021) . Melalui pengelolaan yang baik, wakaf dapat digunakan untuk membiayai berbagai
program sosial, pendidikan, dan kesehatan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat kurang
mampu. Salah satu contoh nyata dari peran wakaf produktif adalah program wakaf untuk
pendidikan (Amarudin et al., 2024) . (Nasri et al., 2022) beberapa lembaga wakaf telah berhasil
mendirikan sekolah-sekolah gratis bagi anak-anak dari keluarga miskin. Hal ini tentunya
berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di masa depan.

Masyarakat Indonesia memahami bahwa wakaf hanya digunakan untuk keperluan ibadah,
seperti pembangunan masjid, pondok pesantren, dan kebutuhan ibadah lainnya. Pemahaman ini
perlu diubah karena wakaf sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan sosial yang lebih
luas, seperti di bidang pendidikan, kesehatan, layanan sosial, dan pengembangan ekonomi
melalui pemberdayaan usaha kecil dan menengah (Yasniwati, 2023). Berikut ini diuraikan secara
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singkat beberapa bidang yang dapat merasakan kesejahteraan yang diinginkan dari pemanfaatan
wakaf:

1. Bidang Pendidikan
Pengembangan di bidang pendidikan mencakup pembangunan pesantren, madrasah,

perguruan tinggi Islam, lembaga riset masyarakat, dan perpustakaan. Selain itu, juga meliputi
pengembangan kurikulum, sumber daya manusia, serta proyek riset teknologi tepat guna
(Khan, 2020) . Pendidikan diakui sebagai katalis pembangunan nasional, dengan investasi
dalam pendidikan berkualitas dilihat sebagai sarana untuk mengurangi kemiskinan dan
ketidaksetaraan, sehingga berkontribusi pada perkembangan sosial-ekonomi masyarakat yang
lebih luas (Mahmud, 2022).
2. Bidang Kesehatan

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh masyarakat kurang mampu adalah kesulitan
mendapatkan perawatan kesehatan yang memadai di rumah sakit karena keterbatasan biaya
(Rustam et al., 2023) . Pengembangan di bidang kesehatan dapat sangat membantu mereka
yang membutuhkan dengan membangun rumah sakit, poliklinik, apotek, dan peralatan medis
lainnya, serta melalui pemberdayaan dan pengembangan sumber daya manusia di bidang
kesehatan dengan memanfaatkan dana wakaf, sehingga meringankan beban pemerintah dalam
sektor ini (Haq & Ahmad, 2020).
3. Bidang Pelayanan Sosial

Dana wakaf, terutama wakaf tunai, dapat digunakan untuk membangun fasilitas
pelayanan sosial yang lebih memadai, tempat ibadah atau lembaga keagamaan yang
representatif. Selain itu, dana ini juga bisa dimanfaatkan untuk pemberdayaan kaum dhuafa
melalui berbagai pelatihan dan proyek yang mencakup berbagai bidang (Ardiyansyah & Kasdi,
2021).
4. Bidang Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM)

Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) dapat meningkatkan daya saing produk
dan membuka peluang untuk menjangkau pasar internasional. Oleh karena itu, penting untuk
memprioritaskan pembinaan dan pengembangan UKM yang menggunakan bahan baku dari
sumber daya alam dan industri pendukungnya, seperti agroindustri dan kerajinan keramik serta
gerabah, untuk pasar dalam dan luar negeri. Wakaf produktif juga memberikan peluang besar
bagi lembaga dan nazhir wakaf untuk berpartisipasi aktif dalam menyediakan fasilitas
permodalan bagi UKM (Almuin, 2022) . Selain itu, dana wakaf produktif dapat digunakan
untuk membantu pemasaran dan promosi UKM serta pembangunan infrastruktur yang
mendukung pemberdayaan ekonomi rakyat. Usaha mikro memainkan peran yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi, karena lebih dari 95% pelaku bisnis di Indonesia
adalah usaha mikro. Usaha mikro juga mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan tahan
terhadapkrisis karena fleksibilitasnya (Zahro’ et al., 2020).

Manajemen Wakaf Produktif dalam Mengoptimalkan Potensi
Pemerintah Indonesia memiliki peran penting dalam mempromosikan wakaf produktif

melalui regulasi kebijakan dan penjangkauan masyarakat, namun tantangan seperti kebijakan
yang lemah dan pemahaman publik yang tidak memadai tetap ada (Makhrus, 2019) . Menurut
data Badan Wakaf Indonesia, potensi wakaf di Indonesia saat ini sangat cukup besar mencapai
2000 triliun dengan luas tanah wakaf 420 ribu hektar dan wakaf uang mencapai Rp188 Trilliun
(BWI, 2024) . Adapun data Kementerian Agama menerangkan jumlah tanah wakaf mencapai
161.579 hektar. Luas aset wakaf yang tersebar 366.595 lokasi menjadi jumlah harta wakaf
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terbesar di dunia. Jika potensi ini dapat tercapai maka dapat dijadikan titik berkontribusi
signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan jika dikelola secara
efektif (Hakim & Nawawi, 2024).

Potensi dan peran penting wakaf produktif dalam mengatasi kemiskinan, terutama di
negara-negara dengan populasi Muslim besar seperti Indonesia. Menurut (Judijanto et al., 2024)
integrasi keuangan sosial Islam, termasuk wakaf, dengan alat keuangan modern seperti bank
wakaf mikro dan zakat, telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menyelaraskan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Meskipun
Indonesia memiliki potensi wakaf yang luas, tantangan seperti literasi publik yang rendah,
manajemen yang tidak profesional, dan kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas
menghambat realisasi penuhnya (Syarifuddin, 2024) . Pengelolaan aset wakaf yang efektif, tentu
melibatkan perencanaan strategis, pengorganisasian, dan evaluasi program untuk memastikan
mereka berkontribusi pada penuntasan kemiskinan dan mencapai kesejahteraan masyarakat.

Gambar 1. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 2013–2024.
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Melalui pengelolaan aset wakaf seperti tanah, gedung, atau modal secara produktif,
manfaatnya dapat diarahkan untuk menciptakan lapangan kerja, menyediakan akses pendidikan,
dan mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin. Hasil dari pengelolaan wakaf ini,
yang bersifat berkelanjutan, dapat menjadi sumber pendanaan jangka panjang untuk program-
program sosial, seperti pelatihan keterampilan atau subsidi kebutuhan pokok. Dengan
pengelolaan yang transparan dan profesional, wakaf produktif juga mampu membangun
kepercayaan publik dan memperbesar dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan.

Sinergi antara lembaga pengelola wakaf dan pemerintah serta masyarakat Indonesia dapat
mempercepat penurunan angka kemiskinan dengan mengintegrasikan dana wakaf ke dalam
program strategis. Sehingga wakaf produktif menjadi solusi yang konkret, efisien, dan berdaya
guna dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat (Khan, 2020) . Masyarakat Indonesia
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan wakaf produktif terutama
potensi umat islam yang menjadi pemeran utama dalam pengelolaan wakaf produktif.
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Gambar 2. Data agama yang dianut masyarakat Indonesia.
Sumber: Databooks

The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) mencatat tahun 2024 Indonesia
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia dengan 246,63 juta jiwa atau setara
87% dari jumlah penduduk Indonesia total berkisar 283,48 juta jiwa (RISSC, 2024) . Dengan
proporsi mayoritas ini, terdapat potensi besar untuk mengembangkan program-program berbasis
syariah, termasuk wakaf produktif, sebagai solusi inovatif dalam mengentaskan kemiskinan.
Potensi ini, jika dimaksimalkan dengan pengelolaan yang profesional dan transparan, tidak hanya
berkontribusi pada pengentasan kemiskinan tetapi juga mendorong pemerataan pembangunan di
Indonesia. Dengan demikian, umat Islam di Indonesia dapat menjadi motor penggerak bagi
terciptanya masyarakat yang lebih sejahtera dan berkeadilan.

Pemerintah Indonesia memiliki peran penting dengan mempromosikan wakaf produktif
melalui peraturan kebijakan dan penjangkauan masyarakat, yang bertujuan untuk
mengoptimalkan aset wakaf dan meningkatkan kesadaran publik (Satyawan et al., 2019). Namun,
isu-isu seperti kebijakan politik yang lemah dan rendahnya kepercayaan publik terhadap
lembaga-lembaga wakaf tetap menjadi hambatan yang signifikan (Lestari et al., 2023) . Secara
umum, walaupun wakaf dan zakat produktif telah menunjukkan kemampuan mereka untuk
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, keberhasilan mereka bergantung pada mengatasi
tantangan manajemen dan meningkatkan pemahaman dan kepercayaan publik (Hakim & Nawawi,
2024) . Manajemen yang baik dalam wakaf produktif juga tidak bisa dipandang sebelah mata
(Munawar, 2021). Tanpa manajemen yang efektif, potensi wakaf akan terbuang sia-sia.

Berikut ini skema wakaf produktif berdasarkan paparan Komite Nasional Keuangan
Syariah (KNKS, 2019) sebagai berikut.
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Gambar 3. Skema Wakaf Produktif
Sumber: Buletin KNKS 2019

Keterangan:
 Wakaf donasi: Wakif (pemberi wakaf) memberikan donasi berupa aset seperti uang, tanah,

bangunan, atau aset lainnya yang memiliki nilai ekonomis.
 Diterima Nadzir: Donasi wakaf diterima oleh Nazhir, yaitu pihak yang bertugas mengelola

dan menjaga aset wakaf sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
 Dikelola Produktif melalui Investasi: Aset wakaf yang diterima dikelola secara produktif

oleh Nazhir, misalnya dengan cara diinvestasikan dalam sektor-sektor yang menghasilkan,
seperti properti, usaha komersial, atau proyek lainnya.

 Terdapat bagi hasil dari pengelolaan investasi: Pengelolaan investasi menghasilkan
keuntungan atau manfaat (return). Hasil dari investasi ini digunakan untuk mendukung
tujuan wakaf.

 Mauquf ‘alaih: Keuntungan dari pengelolaan wakaf disalurkan kepada penerima manfaat
(Mauquf ‘Alaih), yang bisa berupa individu, komunitas, atau lembaga yang telah ditetapkan
sebagai pihak yang berhak mendapatkan manfaat.

 Laporan kepada wakif: Nazhir memberikan laporan kepada Wakif untuk memastikan
transparansi pengelolaan wakaf, termasuk informasi tentang investasi, hasil yang diperoleh,
dan manfaat yang telah disalurkan.

 Wakaf yang tersisa terus menjadi milik umat: Prinsip utama dalam wakaf adalah menjaga
aset pokok tetap utuh sehingga tidak habis atau berkurang. Aset tersebut tetap menjadi milik
umat secara abadi, sementara hasil pengelolaannya dimanfaatkan untuk kebaikan.

KESIMPULAN
Manajemen wakaf produktif memiliki potensi besar sebagai solusi strategis untuk

mengentaskan kemiskinan di Indonesia, terutama di kalangan masyarakat Muslim yang menjadi
mayoritas. Potensi ini terlihat dari besarnya jumlah aset wakaf, baik berupa tanah, bangunan,
maupun wakaf tunai, yang jika dikelola secara optimal dapat memberikan dampak sosial dan
ekonomi yang signifikan. Wakaf produktif tidak hanya berfungsi sebagai bentuk amal ibadah,
tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, pengelolaan
wakaf produktif menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya literasi masyarakat tentang
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wakaf, kurangnya profesionalisme nazhir (pengelola wakaf), dan keterbatasan regulasi yang
komprehensif. Selain itu, lemahnya koordinasi antar lembaga pengelola wakaf serta kurangnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana wakaf turut menghambat optimalisasi
manfaat wakaf.

Dengan manajemen yang profesional dan penerapan prinsip transparansi serta
akuntabilitas, wakaf produktif dapat mendukung berbagai sektor penting, seperti pendidikan,
kesehatan, pelayanan sosial, dan pengembangan usaha kecil menengah (UKM). Pengelolaan
wakaf yang terencana dan inovatif, seperti penerapan teknologi digital dalam pengelolaan aset
wakaf, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperbesar partisipasi umat dalam
berwakaf.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan (SDGs), wakaf produktif dapat berkontribusi
pada pengurangan kemiskinan, pemerataan akses pendidikan dan kesehatan, serta pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga pengelola
wakaf, dan masyarakat untuk mengatasi tantangan yang ada. Edukasi intensif, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, penguatan regulasi, dan kolaborasi dengan sektor swasta menjadi
langkah penting untuk mengoptimalkan potensi wakaf produktif sebagai pilar utama
pembangunan ekonomi Islam di Indonesia.
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